SBN 978.979-25-1264-0 ARl

PROSIDING

S EMINAR NASIONAL _
PERHIMPUNAN HORTIKULTURA INDONESIA
L2011

Balitsa Lembang, 23-24 November 2011

Tema :
Kemandirian Produk Hortikultura untuk
Memenuhi Pasar Domestik dan Ekspor

Buku 2
TANAMAN BUAH

Kerjasamzf
Perhimpunan Hortikultura Indonesia
Institut Pertanian Bogor
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian



PROSIDING
Seminar Nasional PERHORTI 2011

Lembang, 23-24 November 2011
ISBN 978-979-25-1264-9

Editor :

Roedhy Poerwanto
Slamet Susanto
Anas D Susila
Nurul Khumaida
Dewi Sukma

Ketty Suketi

Sintho W. Ardhie

Cover design : Rahmi Yunianti
Layout : Winda Yulianti

Penerbit :
Perhimpunan Hortikultura Indonesia

Sekretariat :

Departemen Agronomi dan Hortikultura
Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor
JI. Meranti, Kampus IPB Darmaga-Bogor 1668
Telepon/Fax : (0251) 8422-889/8629-353
Email : perhorti@yahoo.com



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah swt, karena berkat rahmat dan hidayahnya
“Prosiding Program Seminar Nasional PERHORTI 2011" dapat diselesaikan.
Perhimpunan Hortikultura Indonesia (PERHORTI) menyelenggarakan Seminar
Nasional PERHORTI 2011 pada tanggal 23-24 November 2011 di Balai Penelitian
Tanaman Sayuran, Lembang-Bandung dengan tema “Kemandirian Produk Hortikultura
Untuk Memenuhi Pasar Domestik dan Ekspor”. Seminar dilaksanakan selama 2 (dua).
hari bekerjasama dengan Institut Pertanian Bogor dan Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian.

Tujuan utama dari seminar ini-adalah :

(1)Mengkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkini bidang
hortikultura diantara anggota PERHORTI dengan stakeholder, (2)Menyebarluaskan
hasil penelitan dan pengetahuan terkini yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu
dan industri hortikultura, (3)Memberikan sumbangsin pemikiran terkait dengan
kebijakan pengembangan hortikuitura di Indonesia dan kemandiriannya, serta
peningkatan ekspor produk hortikultura, (4)Menyampaikan kegiatan tahunan pengurus
PERHORTI baik pada level Pusat maupun Cabang atau komisariat, (5)Soft launching
Center for Tropical Horticulture, launching varietas unggul baru sayuran.

Prosiding ini dibagi dalam 3 buku, yaitu : Prosiding 1 (Tanaman Sayuran),
Prosiding 2 (Tanaman Buah), serta Prosiding 3 (Tanaman Hias, Obat, Kebijakan Sosial
dan Ekonomi).

Pada kesempatan ini, panitia mengucapkan terimakasih kepada para sponsor
dan pihak-pihak yang telah membantu terselenggaranya seminar ini, antara lain : Wakit
Rektor Bidang Riset dan Kerjasama-IPB. Wakil Rektor Bidany Bisnis dan Komunikasi-
IPB; Departemen Agronomi dan Hortikultura-IPB, Pusat Kajian Buah Tropika, PT. East
West Seed Indonssia, PT. Surya Cipta Nusantara, PT. Bisi International.

Panitia berharap prosiding ini bermanfaat bagi seluruh peserta Seminar Nasionai
PERHORTI 2011.

Lemban};, 23 November 2011
Ketua Panitia, \

Dr. Nurul Khumaida
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ANALISA PERTUMBUHAN DAN VARIASI SOMAKLONAL BEBERAPA AKSES|
NENAS LOKAL BANGKA HASIL PERBANYAKAN IN VITRO DI 4 LAHAN KRITIS
BANGKA

Tri Lestari”, Eries Dyah Mustikarini’, Utut Widyastuti? , Suharsono?

'Prodi Agroteknologi, FPPB, Universitas Bangka Belitung, JI. Raya Balunijuk,
Merawang-Bangka, Prov. Kep. Babel .*Korespondensi Mahasiswa Pasca Sarjana
Institut Pertanian Bogor. Hp.085273390254;email : tri aghipb@yahoo.co.id
’Departemen Biologi, Fakultas MIPA, Institut Pertanian Bogor, JI. Agatis, Bogor 16680

ABSTRAK

Di Bangka ditemukan 3 jenis lahan pasca penambangan timah yaitu
Tailing, Clay, Humic. Saat ini belum diketahui kemampuan adapatasi untuk nenas
hasil perbanyakan in- vitro yang di tanam di lahan pasca penambangan timah
dan PMK. Penelitian ini dilaksanakan di lahan pasca penambangan timah TS,
133 Sungailiat-Bangka dan PMK Desa Balunijuk Kec. Merawang Kab. Bangka.
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Split splot RAL dengan petak
utama jenis lahan (Clay, Tailing, Humic, dan PMK) dan anak petak aksesi nenas
(Bukur, Peranak, Serdang) 2 ulangan berdasarkan jenis tanam dan 8 unit
percobaan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2010 — April 2011. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor lahan berpengaruh terhadap parameter
yang diamati. Aksesi Peranak lebih baik pada lahan Tailing Pasir untuk karakter
tinggi tanaman dan jumlah daun dan pada lahan Humic aksesi nenas Peranak
lebih baik pada karakter tinggi tanaman, panjang daun dan jumlah daun
sedangkan aksesi Bukur memiliki tertinggi untuk karakter tinggi tanaman,
panjang daun, dan lebar daun pada lahan Clay. Nenas Serdang optimal
pertumbuhannya pada lahan PMK. Aksesi nenas yang tidak mampu beradaptasi
pada lahan pasca penambangan timah menunjukkan adanya perubahan warna
daun dan jumlah duri.

Kata Kunci: Nenas, Bangka, In-vitro, Tailing, Humic, Clay, PMK

PENDAHULUAN

Nenas merupakan buah tropika yang sangat penting dalam perdagangan
dunia, Indonesia merupakan eksportir nenas kaleng nomor tiga setelah Philipina dan
Thailand. Volume ekspor nenas dunia adalah 1.070.000 ton, sedangkan volume
ekspor nenas Indonesia hanya mencapai 132.000 ton. Pengembangan nenas
merupakan pendekatan yang sangat baik bagi pengembangan agroindustri nasional
(BPS 2007). Propinsi Bangka Belitung merupakan salah satu propinsi penghasil nenas
dengan produksi 5.782 ton, relatif masih kecil dibanding dengan propinsi lain (BPS
2008).

Nenas merupakan tanaman Crasulacean Acid Metabolism (CAM), dimana
tanaman ini mampu bertahan pada kondisi lahan yang kering dan kurang menyukai
lahan yang tergenang air. Menurut Lakitan (2008), tanaman nenas merupakan
tanaman sekulen yang mampu beradaptasi pada daerah yang kering karena tanaman
nenas menutup stomatanya pada siang hari sehingga dapat mengurangi laju
transfirasi. Selain itu juga metabolisme CO2 akan diserap pada malam hari. Menurut
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Mustikarini (2008), tanaman nenas di Pulau Bangka terdapat 7 aksesi lokal yaitu
Ambon, Belilik, Bukur, Bogor, Guci, Peranak, dan Toboali.

Nenas merupakan salah satu komoditas penting unggulan Indonesia dilihat dari
kegunaan dan nilai ekonominya serta mempunyai kandungan gizi yang tinggi (Naibaho
et al. 2008). Selain sebagai makanan segar, nenas juga dapat dimanfaatkan sebagai
bahan industri makanan, bahan tekstil maupun sebagai bahan pakan ternak. Bagian
utama yang bernilai ekonomi penting dari tanaman nenas adalah buahnya. Buah
nenas selain dikonsumsi segar juga diolah menjadi berbagai macam makanandan
minuman seperti selai, buah dalam sirup, dan lai-lain. Rasa buah nenas manis sampai
agak masam segar, sehingga disukai masyarakat luas (Tim Karya Tani Mandiri 2010).

Jenis perbanyakan nenas ada dua cara yang dapat dilakukan yaitu dengan
cara perbanyakan generatif dan perbanyakan vegetatif. = Sumber perbanyakan
tanaman secara generatif berupa biji dan vegetatif meliputi anakan, tunas batang,
tunas tangkai, tunas dasar buah, mahkota dan batang bermata. Sumber perbanyakan
mempengaruhi kecepatan pertumbuhan dan kualitas hasil produksi nenas
(International Board for Plant Genetic Resource 1991 dalam Mustikarini et al. 2007).
Upaya perbanyakan in - vitro pada tanaman nenas dilakukan untuk mendapatkan bibit
dalam jumlah banyak, seragam, dan cepat serta untuk mendukung program pemuliaan
tanaman karena perbanyakan alami sangat lambat dan hanya menghasilkan sedikit
bibit.

Pulau Bangka merupakan penghasil timah terbesar di Indonesia. Namun
aktifitas penambangan menimbulkan berbagai dampak seperti berkurangnya lahan
pertanian, lahan yang subur dan rusaknya lingkungan. Menurut Nurtjahya (2008),
tanah bekas penambangan timah ini (Tailing) mengandung pasir lebih dari 90%, fraksi
liat kurang dari 3%, kandungan bahan organik sangat rendah, daya memegang air
sangat rendah, daya permiabilitas sangat cepat, jumlah bakteri dan jamur sangat
rendah.

Hasil penelitian pada lahan Tailing pasir didapatkan aksesi nenas Bukur
memilki kemampuan adaptasi baik, pertumbuhan terbaik adalah aksesi nenas Serdang
dan produksi tertinggi adalah aksesi nenas peranak (Lanoviadi 2010). Hasil penelitian
pada lahan Clay, nenas nenas bukur memiliki pertumbuhan dan daya adaptasi baik
pada karakter tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, lebar tajuk, bobot tajuk, bobot
akar dan jumlah akar (Oramahi 2010). Berdasarkan penelitian Farazadi (2010), pada
lahan Humic nenas Bukur memiliki daya adaptasi terbaik, sedangkan nenas Serdang
menunjukkan produksi tertinggi. Sedangkan berdasarkan hasil penelitian Maulati
(2010), nenas Bukur mempunyai pola pertumbuhan daya adaptasi terbaik, sedangkan
nenas Serdang menunjukkan produksi tertinggi.

Umumnya semua jenis tanah yang digunakan untuk pertanian cocok untuk
ditanam nenas. Dimana tanaman ini menyukai tanah yang bersifat ringan hingga
sedang dengan tekstur setengah berat atau liat, porous serta berhumus banyak.
Namun, tidak menutup kemungkinan bagi tanaman nenas untuk tumbuh normal dan
menghasilkan produksi yang lebih tinggi apabila di tanam pada kondisi kering. Hal ini
karena nenas merupakan tanaman CAM yang sangat toleran terhadap kekeringan
dan kurang menyukai lahan yang tergenang air.
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Gambar 1. Hasil AFLP dengan menggunakan 4 primer M48, M49, M50 dan M51 (50,
100, 145, 200 — 204 bp). Keragaman genetik sebelum in vitro (a) setelah
in vitro (b)

b. Hasil Analisa Pertumbuhan Nenas
Hasil Analisis sidik ragam beberapa karakter pertumbuhan dari tiga jenis aksesi
nenas lokal Bangka di empat jenis lahan disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis sidik ragam beberapa karakter pertumbuhan 3 jenis nenas
lokal Bangka di lahan Humic, Clay, Tailing dan PMK pada 23 MST.

Parameter  Lahan Pr>F Nenas Pr>F Lahan*Nenas Pr>F KK (%)

T 1468 00013 043tn  0.6638 186tn 02050 8.92
(cm)

JD‘;Tf(hhelai) 2506 00002 0.71tn  0.5212 0.24n 09484 11.83
g:zj:?gm) 0.01**  0.0086 0.28tn  0.7639 0.96tn 0.5083  13.05
ifnﬁj" Daun 5525+ 0.0002 040t  0.6805 0.70tn 06610 8.4
(J;‘;?a"f‘)h Duri _ 456.71** 0.0001 20.84* . 0.0011 70.83* 00001 278
(L:r:?r Tauk 5781+ 00001 542* 0.0378 352n 00619 8.1
ii‘g{a(';?n) 9.42*  0.0075 0.79tn  0.4913 0.98tn 0.5012 27.73
:é’:)'ah Akar - 4sg53** 0.0001 351n  0.0881 1961 00005 9.74
o o 1697 00014 159t 02693 247 01314 3207
<. o 8272 00001 520" 00412 894" 00054 2236
/E\‘:;ft(sg)‘"g 2.39tn  0.1543 2.23tn  0.1781 0.80tn 0.6018 104.74
$§;j|: ;‘:;‘;‘9 716* 00208 276 0.1415 173tn 02621 8182
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Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
berarti berbeda tidak nyata pada uji lanjut Duncan Muitiple Range
Test pada taraf kepercayaan 95%.

Nenas yang di tanam di lahan Tailing mempunyai nilai tertinggi untuk karakter
jumlah duri (68.83 helai) dan panjang akar (20.68 cm). Sedangkan nenas yang di lahan
PMK mempunyai nilai berat basah akar (2.45 g) dan luas daun terkecil.

Pengaruh jenis nenas terhadap pertumbuhan.

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa jenis nenas lokal Bangka tidak
berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar daun, lebar
tajuk, panjang akar, berat basah akar, berat kering akar, berat kering tajuk di lahan
Humic, Clay, Tailing dan PMK.

Tabel 4. Pengaruh jenis nenas terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun
dan lebar daun pada umur 23 minggu MST.

Jenis Parameter
Nenas Tinggi Jumlah Daun  Panjang
Tanaman (cm)  (helai) Daun (cm) Lebar Daun (cm)
Bidkus 19.82a 18.67a 17.78':3 2.88a
Peranik 19.62a 19.55a 17.62a 2.84a
Serdang 19.05a 18.25a 16.98a 2.95a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
berarti berbeda tidak nyata pada uji lanjut Duncan Multiple Range
Test pada taraf kepercayaan 5%.

Interaksi antara jenis nenas dan jenis lahan tidak berpengaruh terhadap
karakter tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar daun, lebar tajuk, panjang
akar, berat basah akar, berat kering akar, berat kering tajuk tetapi sangat berpengaruh
terhadap jumlah duri, jumlah akar dan berat basah tajuk (table 5).

Tabel 5. Pengaruh jenis nenas terhadap karakter jumlah duri, panjang akar, jumlah
akar, berat basah akar, berat kering akar, berat basah tajuk, berat kering
tajuk dan lebar tajuk pada 23 MST.

Parameter

Jenis ; Berat Berat Berat
Jumlah Panjang Jumlah Basah Kering Basah Berat Lebar

Nenas Duri  Akar Akar Kering  tajuk
: K Tajuk :
(helai)  (cm) (cm) & f" é\k]a’ (a]‘” Tajuk (g) (cm)

Bukur 59.90c 12.57a 28.75b 4.49a 0.90a 30.15ab 5088a  15.26a
Peranak 62.32b 14.94a 3150ab 593a 280a 3464a 11.274a  13.38a
Serdang 65.71a 14.18a 32.74a 4.81a 151a 2358b 5063a  14.15ab

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
berarti berbeda tidak nyata pada uji lanjut Duncan Multiple Range
Test pada taraf kepercayaan 95%.
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cekaman. Faktor lingkungan adalah tanah dan iklim. Struktur tanah dengan
kandungan liat tinggi akan mempengaruhi perakaran tanaman. Berdasarkan
pengamatan dilapangan perakaran nenas di lahan Tailing Clay mengalami
pertumbuhan kesamping, tetapi kandungan jumlah akar bervariasi setiap jenis nenas.
Hasil uji tanah menunjukkan kandungan liat di lahan Tailing Clay adalah 35,33%.
Menurut Lakitan (2008) sifat perakaran dikendalikan oleh sifat genetis dan lingkungan.
Faktor yang mempengaruhi suhu tanah, aerasi dan ketersediaan unsur hara. Akar
akan menyesuaikan dengan keadaan lahan.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 3 jenis nenas lokal Bangka pada
lahan Tailing, nenas Peranak memiliki pertumbuhan yang terbaik untuk karakter tinggi
tanaman, jumlah daun berat segar akar, berat basah tajuk, berat kering tajuk, berat
kering akar, jumlah duri. Nenas Bukur memiliki pertumbuhan terbaik untuk karakter
panjang daun. Sedangkan nenas Serdang memiliki pertumbuhan terbaik untuk
karakter lebar daun, lebar tajuk, panjang akar, jumlah akar.

Secara umum, pertumbuhan tiga aksesi nenas lokal Bangka di lahan Tailing
mengalami penurunan pertumbuhan. Hal ini disebabkan lahan Tailing pasir bukan
lahan yang sesuai dengan syarat tumbuh bagi tanaman nenas. Menurut Nurtjahya E
(2008), tanah bekas penambangan timah ini (Tailing) mengandung pasir lebih dari
90%, fraksi liat kurang dari 3%, kandungan bahan organic sangat rendah, daya
memegang air sangat rendah, daya permiabilitas sangat cepat, jumlah bakteri dan
jamur sangat rendah.

Sedangkan nenas Serdang memiliki pertumbuhan terbaik untuk karakter lebar
daun, lebar tajuk, panjang akar, jumiah akar memiliki rata — rata tertinggi. Ini
menunjukan menunjukan bahwa juga dapat beradaptasi di lahan Tailing berdasarkan
pengamatan di lapangan.

Berdasarkam hasil pengamatan terhadap 3 jenis lokal Bangka di lahan Podsolik
Merah Kuning (PMK), nenas Serdang memiliki pertumbuhan terbaik untuk karakter
tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, berat segar akar, berat basah tajuk,
panjang akar. Nenas Bukur memiliki pertumbuhan terbaik pada karakter lebar daun,
jumlah akar, berat kering akar, berat kering tajuk dan jumlah duri. Sedangkan nenas
Peranak memiliki pertumbuhan terbaik pada karakter lebar tajuk. Kemampuan adaptasi
jenis ini didukung oleh karakter morfologi tanaman yang tinggi seperti untuk karakter
tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, berat segar akar, berat basah tajuk,
panjang akar dan ketebalan daun serta warna daun yang berwarna merah pada bagian
tengah dan atas daundan pinggir daun berwarna hijau kekuningan. Warna merah
muncul ketika tanaman mulai memasuki fase generatif. Kekurangan unsure P pada
masa generatif menyebabkan tanaman tumbuh kerdil dan terjadi ketidakseimbangan
pigmen di daerah daun.

Hasil penelitian menunjukkan aksesi Peranak ini mengalami hambatan
pertumbuhan sehingga kurang mampu beradaptasi di lahan PMK. Dimana jenis tanah
tempat tanaman tumbuh mengandung pH yang rendah, miskin unsur hara dan mudah
tercuci yang dapat menyebabkan tanaman mengalami klorosis. Kondisi tanah PMK
yang dilakukan pada penelitian ini bersifat asam dan kandungan organik rendah akibat
proses pencucian saat hujan turun sehingga dapat menyebabkan pertumbuhan
tanaman di lahan tersebut menjadi terhambat dan klorosis.

949



Prosiding Seminar Nasional PERHORTI| 2011
Lembang, 23-24 November 2011

Mustikarini ED., Sobir dan Surahman M. 2007. Analisis Pola Hubungan antara Bahan
Perbanyakan Vegetatif Berdasarkan Morfologi, Isozim dan Fitohormon pada
Nenas Subang. Universitas Bangka Belitung; ENVIAGRO. Jurnal Pertanian
dan Lingkungan. Vol.1 No.1. Hal. 27-36.

Naibaho N., Darma K., Sobir dan Suhartanto MR. 2008. Perbanyakan Massal Bibit
Nenas Dengan Stek Daun. Bogor: Kajian Buah Tropika. LPPM IPB. 20 hal.

Nurtiahya E. 2008. Revegetasi Lahan Pasca Tambang Timah dengan Beragam Jenis
Pohon Lokal di Pulau Bangka. Institut Pertanian Bogor. [Disertasi]

Oramahi A. 2010. Kajian Pola Pertumbuhan Produksi dan Daya Adaptasi 7 Aksesi
Nenas Lokal Bangka di Lahan Pasir clay. (Skipsi).

Tim Karya Tani Mandiri. 2010. Pedoman Bertanam Buah Nenas. Bandung

951



